ANALISIS SEMIOTIK PESAN MORAL DALAM FILM “SEBELUM PAGI 






A. Latar Belakang 
Definisi Film Menurut UU 8/1992, adalah karya cipta seni dan budaya 
yang merupakan media komunikasi massa pandang-dengar yang di buat 
berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita video, 
piringan video, dan/atau bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala 
bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronik, atau proses 
lainnya, dengan atau tanpa suara, yang dapat di pertunjukkan dan/ atau di 
tayangkan dengan sistem Proyeksi mekanik, eletronik, dan/ atau lainnya
1
. 
Secara etomilogis, film adalah gambar bergerak. Sedangkan menurut 
beberapa pendapat, film adalah susunan gambar yang ada dalam seluloid 
kemudian diputar dengan menggunakan teknologi proyektor yang sebetulnya 
telah menawarkan nafas demokrasi dan bisa ditafsirkan dalam berbagai makna
2
. 
Kekuatan dan kemampuan film menjangkau banyak segmen sosial, lantas 
membuat para ahli bahwa film memiliki potensi untuk mempengaruhi 
khalayaknya. Sejak itu, maka merebaklah berbagai penelitian yang hendak 
melihat dampak film terhadap masyarakat. Misalnya dapat dilihat dari sejumlah 
penelitian film yang mengambil berbagai topik seperti: pengeruh film terhadap 
anak, film dengan agresivitas, film dan politik dan seterusnya
3
. 
Pada zaman globalisasi saat ini, kemajuan teknologi media komunikasi 
dengan berbagai jenis terus meningkat, hal ini membawa pengaruh yang besar 
bagi masyarakat dunia. Banyak faktor yang mengajak manusia untuk hidup serba 
instan, mewah dan budaya barat yang telah masuk ke masyarakat indonesia dari 
berbagai sisi. Hal ini menjadikan adanya pergeseran taat nilai moral dan budaya 
yang terjadi. 
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Pesan moral yang disampaikan melalui media komunikasi sangat banyak 
jenisnya. Salah satunya adalah melalui media film yang bersifat komprehensif 
bagi masyarakat. Film merupakan karya estetika dan alat informasi yang memiliki 
sifat penghibur dan dapat menjadi sarana edukasi bagi penikmatnya. Disisi lain 
juga dapat menyebarluaskan nilai-nilai budaya baru. 
Dua tema yang umumnya menimbulkan kecemasan dan perhatian 
masyarakat ketika disajikan ke dalam film adalah adegan-adegan seks dan 
kekerasan. Kadangkala perhatian ini dikemukakan oleh karena 
pengggambarannya bertentangan dengan standar selera baik dari masyarakat. 
Namun seringkali kecemasan masyarakat berasal dari keyakinan bahwa isi seperti 
itu mempunyai efek moral, psikologis dan sosial yang merugikan, khususnya 
kepada generasi muda, dan menjadi subjek penelitian komisi-komisi yang 
disponsori secara federal akhir-akhir ini mengenai efek komunikasi massa, 
ditambah berbagai macam penelitian lainnya
4
. 
Dalam dunia politik misalnya, pada saat sekarang ini dominasi kekuatan 
politik melindas habis kesadaran moral manusia dalam mengapresiasikan 
kebaikan dan kebenaran nurani dalam melakukan sebuah perbuatan. Manusia 
dijadikan objek politik untuk meraih kepuasan dan pemenuhan kebutuhan dalam 
bentuk kepentingan individu maupun kelompok. 
Korupsi misalnya, merupakan penyimpangan moral yang sangat 
merugikan bangsa dan negara, tidak tersentuh oleh hukum moral, bahkan 
dianggap bukan sebagai penyimpangan moralitas. Korban dari keserakahan para 
pejabat yang korup, sungguh luar biasa. Tidak hanya kemiskinan dan kebodohan 
yang dirasakan masyarakat. Lebih dari itu, masyarakat mengalami penderitaan 
batin, keputusasaan dan ketidakberdayaan dalam keterpaksaan.  
Dalam hal ini film yang ingin dibahas oleh peneliti adalah film Sebelum 
Pagi Terulang Kembali yang merupakan persembahan dari Cangkir Kopi 
Production dan Transparency Internasional Indonesia yang dirilis pada tanggal 8 
Mei 2014. Film ini menjadi suatu potret realitas yang kini sedang dihadapi oleh 
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masyarakat Indonesia yang mana korupsi, kolusi dan nepotisme yang hadir dalam 
berbagai bentuk. 
Film layar lebar ini didukung artis dan aktor berkarakter (seperti : Ringgo 
Agus Rahman, Ibnu Jamil, Fauzi Baadilla, Adinia Wirasti, Maryam Supraba, 
Sabai Morschek, Tueku Rifnu Wikana, Siti Nurchaerani Kusumastuti, Alex 
Komang dan Maria Oentoe Tinagon) yang pro gerakan anti korupsi serta 
bersinergi dengan komunitas anti korupsi dimana KPK berada didalamnya. Film 
ini sudah ditonton oleh kurang lebih sembilan juta penonton. Film yang dijadikan 
KPK sebagai salah satu strategi untuk menyebarluaskan dan membangun budaya 
anti korupsi serta diharapkan akan melengkapi film lain yang telah dibuat di 
Indonesia. 
Film yang disutradarai oleh Lasja F Susatyo ini mengkonstruksi alur cerita 
melalui kehidupan keluarga yang berupaya membangun kekompakan, 
kebersahajaan dan nilai kejujuran. Film sebelum pagi terulang kembali di 
dedikasikan untuk pejuang anti korupsi, penegak hukum dan juga seluruh rakyat 
Indonesia yang tidak ingin melihat negeri ini makin terpuruk karena korupsi. 
Film ini menceritakan tentang sebuah keluarga yang diperankan oleh Alex 
Komang (Yan) adalah seorang pejabat Negara yang dikenal baik dan jujur, 
seorang istri yaitu Siti Nurchaerani Kusumastuti atau lebih dikenal dengan nama 
Nungki Kusumastuti (Ratna) yang bekerja sebagai dosen filsafat di UI, dan tiga 
orang anaknya Tueku Rifnu Wikana (Firman) yang baru saja bercerai dengan 
istrinya dan menjadi pengangguran, Fauzi Baadilla (Satria) seorang kontraktor 
yang berambisi memegang alih kawasan bisnisnya dan Adinia Wirasti (Dian) 
yang akan menikah dengan anggota DPR yaitu Ibnu Jamil (Hasan), dan neneknya 
Maria Oentoe (Nenek Soen). Keluarga yang hidup sederhana itu hidup tanpa riak 
sampai Satria tergoda memanfaatkan jabatan ayahnya atas bujuk rayu Hasan. Saat 
korupsi menguasai, yang datang adalah uang sekaligus kehancuran keluarga. 
Didalam kehidupan sosial, manusia dihadapkan pada norma-norma atau 
aturan yang berlaku dimasyarakat. Tidak seenaknya saja melakukan perbuatan 
yang melanggar norma atau aturan yang berlaku dimasyarakat. Untuk itu, manusia 





mmbedakan mana perbuatan yang baik dan mana perbuatan yang buruk. Manusia 
memang harus mempunyai moral dalam kehidupan sehari-harinya, bayangkan 
jika seorang manusia tidak mempunyai moral. Dia akan dianggap buruk oleh 
masyarakat. Koruptor yang biasa disebut orang yang melakukan tindak pidana 
korupsi, merupakan salah satu contoh bagaimana moralitas itu sangat penting. 
Orang yang mempunyai moral, tidak akan mudah melakukan hal seperti itu. 
Dari uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengkaji secara 
ilmiah mengenai : Analisis Semiotik Pesan Moral Dalam Film “Sebelum Pagi 
Terulang Kembali” . 
B. Penegasan Istilah 
1. Analisis Semiotika 
Secara etimologis, istilah semiotika berasal dari kata Yunani 
“Semeion” yang berarti tanda. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai 
suatu -  yang atas dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya -  
dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain
5
. Semiotika adalah suatu ilmu 
atau metode  analisis untuk mengkaji tanda. Semiotika atau dalam istilah 
Barthes, semiologi, pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana 




Menurut asal usul katanya “moral” berasal dari kata mores dari 
bahasa Latin, lalu kemudian diartikan atau di terjemahkan jadi “aturan 
kesusilaan” ataupun suatu istilah yang digunakan untuk menentukan 
sebuah batas-batas dari sifat peran lain, kehendak, pendapat atau batasan 
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Film merupakan potret atau rekaman realita yang tumbuh dan 




4. Sebelum Pagi Terulang Kembali 
Sebelum Pagi Terulang Kembali adalah film yang menjadi suatu 
potret realitas yang kini sedang dihadapi oleh masyarakat Indonesia yang 
mana korupsi, kolusi dan nepotisme yang hadir dalam berbagai bentuk. 
Film yang disutradarai oleh Lasja F Susatyo ini merupakan film layar 
lebar yang didukung artis dan aktor berkarakter yang pro gerakan anti 
korupsi serta bersinergi dengan komunitas anti korupsi dimana KPK 
berada didalamnya. Film ini dirilis pada tanggal 8 Mei 2014 yang sudah 
ditonton oleh kurang lebih sembilan juta penonton. Film produksi 
Transparency International Indonesia yang bekerjasama dengan rumah 
produksi Cangkir Kopi ini di dedikasikan untuk pejuang anti korupsi, 
penegak hukum dan juga seluruh rakyat Indonesia yang tidak ingin 
melihat negeri ini makin terpuruk karena korupsi. 
C. Ruang Lingkup Kajian 
   Untuk memfokuskan pada tujuan penelitian maka penulis 
membatasi ruang lingkup skripsi ini. Adapun yang menjadi ruang lingkup 
adalah sebagai berikut:  
1. Analisis semiotik yang dipakai pada penelitian ini adalah analisis semiotik 
Charles Shander Peirce 
2. Analisis semiotik Charles Shander Peirce terdiri dari tiga komponen utama 
yaitu representamen, interpretant dan objek. 
3. Film yang dijadikan objek penelitian yaitu film yang berjudul “Sebelum 
Pagi Terulang Kembali”. 
4. Film dianalisis berdasarkan visual (gambar) dan verbal (dialog). 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya adalah 
bagaimana pesan moral yang terdapat pada film “Sebelum Pagi Terulang 
Kembali” di tinjau dari teori Charles Shander Peirce. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pesan moral dalam film “Sebelum Pagi 
Terulang Kembali” 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Teoritis 
1) Untuk memberikan manfaat bagi pengkaji media film serta 
memberikan konstribusi pada pemahaman semiotika film. 
2) Sebagai sumbangan tulisan Ilmiah untuk Perpustakaan UIN 
SUSKA RIAU. 
3) Dapat menambah wawasan dan cakrawala bagi penulis. 
b. Praktis 
Penelitian ini untuk memenuhi tugas akhir dan melengkapi syarat 
untuk memperoleh gelar Sarjana pada Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Jurusan Ilmu Komunikasi UIN SUSKA RIAU. 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah penyusunan tulisan dalam penelitian ini, maka perlu 
adanya sistematika penulisan yaitu sebagai berikut: 
 
BAB I      :  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan istilah, 
permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian dan sistematika 
penulisan. 
 
BAB II    :  TINJAUAN PUSTAKA 







BAB III  :  METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang lokasi dan waktu penelitian, objek 
penelitian dan unit analisis, sumber data, Teknik pengumpulan 
data dan teknik analisis data. 
 
BAB IV          : GAMBARAN UMUM FILM SEBELUM PAGI TERULANG 
KEMBALI 
Pada bab ini berisi penjelasan mengenai gambaran umum film 
sebelum pagi terulang kembali. 
 
BAB V   :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
   Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. 
 
BAB VI  :  KESIMPULAN DAN SARAN 
   Bab ini mengemukakan kesimpulan yang di peroleh dari uraian 
dan pembahasan serta memberikan saran. 
 
